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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas peternak dalam mengolah limbah ternak menjadi
pupuk organik padat dan cair berbasis teknologi tepat guna di Desa Laikang,
Kabupaten Takalar. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah
belum optimalnya pemanfaatan limbah ternak, sehingga limbah masih
berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dan belum memiliki nilai
ekonomi. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif,
edukatif, dan aplikatif melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, praktik langsung,
pendampingan, dan evaluasi. Teknologi tepat guna yang diterapkan berupa
bak kompos dan drum fermentasi yang sederhana, mudah digunakan,
berbiaya rendah, serta sesuai dengan kondisi peternak lokal. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak
pada seluruh indikator yang diamati. Pemahaman peternak mengenai prosedur
dasar pengomposan dan fermentasi meningkat dari 2 orang menjadi 15 orang,
keterampilan menggunakan alat sederhana meningkat dari 6 orang menjadi 18
orang, keterampilan membuat pupuk organik cair meningkat dari 8 orang
menjadi 18 orang, kepedulian terhadap pengelolaan lingkungan meningkat
dari 4 orang menjadi 14 orang, serta kemampuan mengikuti prosedur
operasional standar pengelolaan limbah meningkat dari 3 orang menjadi 15
orang. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dan
penerapan teknologi tepat guna efektif dalam meningkatkan kapasitas
peternak. Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan limbah ternak yang
lebih produktif, ramah lingkungan, bernilai ekonomi, serta mendukung
praktik pertanian berkelanjutan di tingkat masyarakat desa.

Kata Kunci: Limbah ternak, Pupuk organik, Teknologi tepat guna, Peternak,
Pertanian berkelanjutan.

Pendahuluan

Perternakan rakyat merupakan salah satu
sektor penting yang berperan dalam menunjang
kehidupan ekonomi masyarakat pedesaan. Kegiatan
peternakan tidak hanya menghasilkan produk utama
berupa daging, susu, telur, maupun tenaga kerja
ternak, tetapi juga menghasilkan limbah organik
dalam jumlah yang cukup besar. Limbah tersebut
umumnya berupa feses, urin, sisa pakan, air cucian

kendang, serta material organik lain yang berasal
dari aktivitas pemeliharaan ternak (Lubis et al.,
2026). Apabila tidak dikelola secara tepat, limbah
ternak dapat menimbulkan berbagai permasalaham
lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air,
timbulnya bau tidak sedap, peningkatan populasi
vektor penyakit, serta potensi gangguan kesehatan
bagi masyarakat yang tinggal di sekitar area
peternakan. Limbah peternakan yang tidak dikelola
juga berpotensi menyebabkan akumulasi bahan
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organik dan unsur hara berlebih di lingkungan,
sechingga pengelolaannya perlu diarahkan pada
sistem pemanfaatan kembali sebagai sumber daya
produktif (Noer et al., 2024).

Permasalahan pengelolaan limbah ternak
masih banyak dijumpai pada sistem peternakan
rakyat. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengolah limbah menjadi produk yang bernilai
guna. Limbah ternak sering kali masih dipandang
sebagai bahan buangan yang tidak memiliki nilai
ekonomi, sehingga penanganannya cenderung
dilakukan secara sederhana, seperti dibiarkan
menumpuk di sekitar kandang atau dibuang
langsung ke lingkungan (Indrayani et al., 2025).
Kondisi tersebut tidak hanya menimbulkan dampak
negatif terhadap kebersihan lingkungan, tetapi juga
menyebabkan hilangnya potensi sumber daya
organik yang sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk
mendukung kegiatan pertanian. Sejumlah kegiatan
pengabdian masyarakat dalam beberapa tahun
terakhir menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan
pengolahan limbah ternak mampu meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan
limbah sebagai pupuk organik, baik dalam bentuk
kompos, bokashi, maupun pupuk organik cair
(Abid et al., 2026).

Desa  Laikang, Kabupaten Takalar,
merupakan salah satu wilayah yang memiliki
potensi peternakan rakyat cukup besar. Aktivitas
peternakan yang dilakukan masyarakat
menghasilkan limbah ternak secara berkelanjutan.
Namun, potensi limbah tersebut belum sepenuhnya
dimanfaatkan sebagai sumber daya produktif.
Sebagian besar limbah ternak masih belum dikelola
secara optimal, baik untuk kepentingan perbaikan
kualitas tanah, peningkatan produktivitas pertanian,
maupun pengembangan usaha berbasis masyarakat.
Padahal, apabila diolah dengan teknologi sederhana
dan tepat guna, limbah ternak dapat menjadi bahan
baku pupuk organik yang bermanfaat bagi sektor
pertanian lokal. Pengolahan limbah peternakan
menjadi pupuk organik juga sejalan dengan
pendekatan pertanian terpadu, yaitu
menghubungkan aktivitas peternakan dan pertanian
dalam satu siklus pemanfaatan sumber daya lokal
(Darman et al., 2025).

Limbah ternak mengandung bahan organik
dan unsur hara penting yang dibutuhkan tanaman,
seperti nitrogen, fosfor, kalium, serta unsur mikro
lainnya. Kandungan tersebut menjadikan limbah
ternak berpotensi untuk diolah menjadi pupuk
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organik padat maupun pupuk organik cair. Pupuk
organik padat dapat dihasilkan melalui proses
pengomposan, sedangkan pupuk organik cair dapat
diproduksi melalui proses fermentasi dengan
bantuan mikroorganisme pengurai. Penelitian
terbaru  menunjukkan bahwa fermentasi dan
pengomposan limbah ternak dapat meningkatkan
kualitas bahan organik, mempercepat dekomposisi,
memperbaiki kematangan kompos, serta
meningkatkan potensi limbah sebagai sumber hara
bagi tanaman. Selain itu, pengembangan teknologi
pengomposan modern, termasuk penggunaan
biochar, reaktor = kompos, dan  optimasi
mikroorganisme, semakin banyak dikaji untuk
meningkatkan  efisiensi  pengolahan  limbah
peternakan (Wang et al., 2025).

Pupuk organik memiliki peran penting
dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Aplikasi pupuk organik dapat meningkatkan
kandungan bahan organik tanah, memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan kapasitas tanah dalam
menyimpan air, serta mendukung aktivitas
mikroorganisme tanah. Penelitian terbaru juga
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik,
baik dalam bentuk kompos maupun kombinasi
kompos dengan pupuk organik cair, dapat
meningkatkan pH tanah, kandungan C-organik,
nitrogen total, ketersediaan fosfor dan kalium, serta
mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman.
Dengan demikian, pupuk organik tidak hanya
berperan sebagai sumber unsur hara, tetapi juga
sebagai pembenah tanah yang mendukung
keberlanjutan produktivitas lahan (Xu et al., 2025).

Pengolahan limbah ternak menjadi pupuk
organik juga memiliki nilai strategis dalam
mendukung pertanian berkelanjutan. Pemanfaatan
pupuk organik dapat mengurangi ketergantungan
petani terhadap pupuk kimia sintetis yang
penggunaannya secara berlebihan dapat
menurunkan kualitas tanah dalam jangka panjang.
Kajian terbaru mengenai kesehatan tanah
menegaskan bahwa peningkatan bahan organik dan
aktivitas biologis tanah merupakan komponen
penting dalam sistem pertanian berkelanjutan,
karena berkaitan dengan produktivitas tanaman,
efisiensi  input, ketahanan ekosistem, dan
konservasi lingkungan (Omer et al., 2026). Selain
itu, pengolahan limbah ternak menjadi produk
bernilai ekonomi dapat membuka peluang usaha
baru bagi masyarakat desa, khususnya kelompok
peternak dan petani. Dengan demikian, limbah
ternak tidak lagi dipandang sebagai sumber
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pencemar lingkungan, tetapi sebagai sumber daya
lokal yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
produktivitas ~ pertanian  dan  kesejahteraan
masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
berfokus pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah
ternak menjadi pupuk organik. Kegiatan ini penting
dilakukan  sebagai  upaya  edukasi  dan
pendampingan kepada masyarakat agar mampu
menerapkan teknologi sederhana dalam
pengelolaan limbah. Melalui pelatihan pembuatan
pupuk organik padat dan pupuk organik -cair,
masyarakat diharapkan dapat memahami manfaat
limbah ternak, menguasai teknik pengolahannya,
serta menerapkannya secara mandiri dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat Desa Laikang, Kabupaten
Takalar, dalam mengelola limbah ternak menjadi
pupuk organik yang ramah lingkungan, bernilai
guna, dan mendukung sistem  pertanian
berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan di Desa Laikang, Kabupaten
Takalar, Sulawesi Selatan. Sasaran kegiatan adalah
peternak lokal yang memiliki aktivitaspeternakan
rakyat dan menghasilkan limbah ternak dalam
kegiatan sehari-hari. Kegiatan ini menggunakan
pendekatan partisipatif, edukatif, dan aplikattif.
Pendekatan  partisipatif =~ dilakukan ~ dengan
melibatkan peternak secara aktif dalam seluruh
tahapan kegiatan, mulai dari sosialisasi, pelatihan,
praktik, = pendampingan, hingga  evaluasi.
Pendekatan edukatif dilakukan melalui
penyampaian materi mengenai potensi limbah
ternak, dampak lingkungan, pronsip pengomposan,
fermentasi, teknologi tepat guna, dan manajemen
usaha sederhana. Pendekatan aplikatif dilakukan
melalui praktik langsung pembuatan pupuk organik
padat dan cair agar peserta memeroleh
keterampilan teknis yang dapat diterapkan secara
mandiri.

Kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada
peterna untuk memberikan pemahaman mengenai
pentingnya pengelolaan limbah ternak secara
produktif dan ramah lingkungan. Materi yang
disampaikan meliputi dampak negatif limbah ternak
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apabila tidak dikelolah, manfaat pupuk organik,
serta pentingnya penerapan teknologi tepat guna.
Tahap ini bertujuan membangun kesadaran,
motivasi, dan komitmen peserta untuk mengikuti
kegiatan. Tahapan selanjutnya yaitu pelatihan
pupuk organik yang dilakukan melalui demonstrasi
dan praktik langsung dengan memanfaatkan limbah
ternak sebagai bahan utama serta bahan organik
lainya sebagai bahan tambahan. Peserta dilatih
teknik produksi pupuk organik padat melalui
pengomposan aerob dan pupuk organik cair melalui
fermentasi serta memberikan pengetahuan terkait
standar kualitas produk dan dasar manajemen usaha
untuk mendukung pengembangan usaha berbasis
limbah.

Teknologi tepat guna yang diterapkan
berupa bak kompos dan drum fermentasi untuk
pupuk organik yang mudah dibuat, mudah
digunakan, biaya relatif rendah serta sesuai dengan
kondisi peternak. Peternak akan didampingi secara
langsung dalam penggunaan alat, mulai dari
persiapan bahan, pengisian alat, hingga pemanenan
produk agar mampu mengoperasikan teknologi
secara mandiri. Selanjutnya kegiatan evaluasi
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peternak. Evaluasi mencakup aspek pemahaman
tentang limbah ternak, prinsip pengomposan dan
fermentasi, keterampilan membuat pupuk organik

padat dan cair, kemampuan menggunakan
teknologi tepat guna, serta pemahamanterhadap
pengelolaan  lingkungan. Evaluasi  dilakukan

melalui observasi praktik, diskusi, tanya jawab, dan
perbandingan kondisi sebelum dan sesudah
kegiatan.  Indikator = keberhasilan  kegiatan
pengabdian meliputi pemahaman prosedur dasar

pengomposan dan  fermentasi, keterampilan
menggunakan alat sederhana (bak kompos),
keterampilan membuat pupuk organik cair,

kepedulian terhadap pengelolaan lingkungan, serta
kemampuan dalam mengikuti prosedur operasional
standar pengolahan limbah.

Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan
pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organik.
Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh indikator
yang diamati meliputi pemahaman proses dan
prosedur dasar pengomposan serta fermentasi,
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keterampilan menggunakan alat sederhana berupa
bak kompos, keterampilan membuat pupuk organik
cair, kepedulian terhadap pengelolaan lingkungan,
serta kemampuan mengikuti prosedur operasional
standar pengolahan limbah. Berdasarkan grafik
pengetahuan peserta sebelum dan sesusah kegiatan
ini (Gambar 1.), jumlah peternak yang memahami
proses dasar pengomposan dan fermentasi
meningkat dari 2 orang sebelum kegiatan menjadi
15 orang setelah kegiatan. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan
mampu  membantuk  peternak =~ memahami
pentingnya pengolahan limbah ternak serta tahapan
teknisnya.

Kemampuan mengikuti prosedur
operasional standar (SOP)...
Peningkatan kepedulian terhadap
pengelolaan lingkungan

15
o3

14
g

Keterampilan membuat pupuk organik
cair

18
e

keterampilan menggunakan alat
sedehana

18
e e

Pemahaman prosedur dasar
pengomposan dan fermentasi

15
a2

0 5 10 15 20

Post-test M Pre-test

Gambar 1. Grafik Pengetahuan Peserta (Pre-test dan
Post-test)

Peningkatan keterampilan juga terlihat
pada kemampuan menggunakan alat sederhana
berupa bak kompos, yaitu dari 6 orang sebelum
kegiatan menjadi 18 orang setelah kegiatan. Hal
serupa terjadi pada pada keterampilan membuat
pupuk organik cair yang meningkat dari 8 orang
menjadi 18 orang. Capaian ini menunjukkan bahwa
teknologi tepat guna yang sederhana dan mudah
diaplikasikan dapat diterima dengan baik oleh
peternak. Melalui praktik langsung, peserta mampu
menggunakan bak kompos untuk mengolah limbah
padat serta mengikuti tahapan pembuatan pupuk
organik cair, mulai dari pencampuran bahan,
penggunaan drum fermentasi, hingga pemantauan
proses fermentasi.
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga
meningkatkan  kepedulian peternak terhadap
pengelolaan lingkungan dari 4 orang menjadi 14
orang. Peternak mulai memahami bahwa limbah
yang tidak dikelola dapat enimbulkan bau tidak
sedap, mencemari lingkungan, dan mengganggu
kesehatan  masyarakat sekitar. Kemampuan
mengikuti prosedur operasional stndar pengelolaan
limbah juga juga meningkat dari 3 orang menjadi
15 orang, yan gmenunjukkan bahwa peserta mulai
mampu bekerja secara lebih terarah, sistematis, dan
konsisten dalam proses pengolahan limbah. Secara
keselutruhan indikator mengalami peningkatan
setelah  kegiatan  dilaksanakan.  Peningkatan
tertinggi terdapat pada kemampuan menggunakan
bak kompos dan keterampila membuat pupuk
organik cair yaitu mencapai 18 orang setelah
kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pelatihan berbasis praktik langsung efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran peternak dalam mengolah limbah ternak
menjadi pupuk organik yang bernilai guna.

Gambar 3. Kegiatan Pembuatan Pupuk Organik Padat
dan Cair

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peternak setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan
pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif
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berbasis  praktik  langsung  efektif dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat. Hasil kegiatan
memperlihatkan ~ bahwa  seluruh  indikator
mengalami peningkatan, mulai dari pemahaman
proses dasar pengomposan dan fermentasi,
pemahaman  prosedur  teknis, keterampilan
menggunakan bak kompos, keterampilan membuat
pupuk organik cair, kepedulian lingkungan, hingga
kemampuan mengikuti prosedur operasional
standar.  Peningkatan = pemahaman  peternak
mengenai proses dasar pengomposan dan
fermentasi menunjukkan adanya perubahan cara
pandang terhadap limbah ternak. Sebelum kegiatan,
limbah ternak umumnya dipandang sebagai bahan
buangan yang dapat menimbulkan masalah
lingkungan. Temuan ini sejalan dengan kegiatan
pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah
terknak yang menunjukkan bahwa transfer
pengetahuan dan teknologi melalui pelatihan dapat
meningkatkan kemampuan petani dan peternak
dalam mengolah limbah menjadi produk yang
bermanfaat (Hamakonda et al., 2025).

Peningkatan pemahaman peternak
mengenai proses dan prosedur dasar pengomposan
serta fermentasi menunjukkan adanya perubahan
cara pandang terhadap limbah ternak. Sebelum
kegiatan, limbah ternak umumnya dip andang

sebagai bahan buangan yang  berpotensi
menimbulkan bau tidak sedap, pencemaran
lingkungan, dan gangguan kesehatan. Setelah

kegiatan, peternak mulai memahami bahwa limbah
tersebut dapat diolah menjadi pupuk organik yang
bermanfaat bagi tanaman. Hal ini terlihat dari
meningkatnya  pemahaman  prosedur  dasar
pengomposan dan fermentasi dari 3 orang sebelum
kegiatan menjadi 16 orang setelah kegiatan.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peternak
mulai memahami tahapan teknis pengolahan
limbah, mulai dari penyiapan bahan, pencampuran
bahan organik, penggunaan aktivator, pengaturan
kelembapan, aerasi, hingga pemantauan proses
dekomposisi. Pemahaman prosedural ini penting

karena  keberhasilan  pengomposan  sangat
dipengaruhi oleh keseimbangan bahan, kondisi
lingkungan, aktivitas mikroorganisme, serta

pengendalian proses. Pengolahan kotoran ternak
melalui pengomposan dinilai sebagai alternatif
yang layak karena dapat mengurangi volume
limbah, menekan risiko pencemaran, dan
menghasilkan bahan organik yang lebih aman
digunakan pada lahan pertanian (Aprylasari et al.,
2025). Selain itu, penggunaan aktivator seperti
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EM4, molases, atau mikroorganisme lokal dapat
membantu mempercepat proses fermentasi dan
dekomposisi bahan organik, meskipun
penggunaannya tetap perlu  memperhatikan
komposisi dan dosis agar kualitas pupuk tetap
terjaga (Mawarni & Juwita Sari, 2023).
Peningkatan keterampilan menggunakan
alat sederhana berupa bak kompos dari 6 orang
menjadi 18 orang menunjukkan bahwa teknologi
tepat guna yang sederhana lebih mudah diterima
oleh masyarakat. Teknologi yang sesuai dengan
kondisi lokal, murah, mudah dioperasikan, tidak
memerlukan keahlian teknis yang rumit dan
memiliki peluang lebih besar untuk diterapkan
secara berkelanjutan. Dalam kegiatan ini, bak
kompos membantu peternak mengelola limbah
padat secara lebih teratur dan membantu proses
fermentasi untuk menghasilkan pupuk cair. Hal ini
sejalan dengan beberapa kegiatan pengabdian yang
menekankan bahwa penerapan teknologi tepat guna

dalam  pengolahan limbah  organik dapat
meningkatkan keterampilan masyarakat,
memperbaiki sistem pengelolaan limbah, dan

mendorong penerapan praktik pertanian yang lebih
ramah lingkunga (Meidiyustiani et al., 2025).

Keterampilan membuat pupuk cair juga
mengalami peningkatan yang tinggi, yaitu dari 8
orang menjadi 18 orang. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis
demonstarsi dan praktik langsung mampu
membantu peserta memahami proses fermentasi
secara lebih konkret. Pupuk organik cair memiliki
keungggulan karena dapat dibuat menggunakan
bahan lokal, prosesnya relatif sederhana, dan dapat
dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi tumbahan bagi
tanaman. Kegiatan pengabdian terkait pembuatan
pupuk organik cair menunjukkan bahwa pelatihan
dan  pendampingan mampu  meningkatkan
kepercayaan diri peserta dalam menerapkan
teknologi sederhana secara mandiri. Selain itu,
penggunaan wadah fermentasi sederhana dari bahan
yang tersedia secara lokal dapat memperkuat
peluang keberlanjutan program karena masyarakat
tidak bergantung pada peralatan mahal (Juwita et
al., 2024).

Peningkatan kepedulian peternak terhadap
pengelolaan lingkungan dari 4 orang menjadi 14
orang menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
hanya meningkatkan keterampilan tejnis, tetapi
juga membangun kesadaran lingkungan. Peternak
mulai memahami bahwa limbah ternak yang tida
dikelola dapat menimbulkan bau tidak sedap,
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mencemari tanah dan air, serta menurunkan kualitas
lingkungan sekitar kendang. Melalui pelatihan,
pengolahan limbah menjadi pupuk organik
dipahami sebagai Upaya untuk mengurangi dampak
negatif limbah sekaligus menghasilkan produk yang
bermanfaat (Mahal et al., 2025). Selain itu,
peningkatan kemampuan peternak dalam mengikuti
prosedur operasional standar dari 3 orang menjadi
15 orang menunjukkan bahwa peserta mulai
mampu bekerja secara lebih terarah dan sistematis
dalam setiap tahapan, mulai dari pemilihan bahan,
pencampuran, dfermentasi atau pengomposan,
pemantauan, hingga  penyimpanan  produk.
Konsistensi prosedur ini penting untuk menjaga
kualitas pupuk organik yang dihasilkan, sehingga
pendampingan lanjutan, monitoring, evaluasi, dan
pengujian kualitas ppuk tetap diperlukan agar
penerapan teknologi dapat berlangsung secara
berkelanjutan setelah kegiatan pelatihan selesai
(Aditama et al., 2024).

Dari aspek ekonomi, kegiatan ini
memberikan  peluang bagi peternak untuk
memperoleh nilah tambah dari limbah ternak.
Limbah yang sebelumnya tidak dimanfaatkan dapat
diolah menjadi pupuk organik padat dan cair yang
dapat digunakan sendiri atau dikembangkan sebagai
produk usaha kelompok. Pemanfaatan pupuk
organik dapat membantu ketergantungan terhadap
pupuk kimia dan menekan biaya produksi
pertanian. Studi terbaru menunjukkan bahwa
pemanfaatan limbah ternak sebagai pupuk organik
berpotensi memberikan manfaat ekonomi melalui
pengurangan biaya input, peningkatan nilai guna
limbah, serta pembukaan peluang agribisnis
berbasis sumber daya lokal. Kegiatan ini juga
mendukung penerapan ekonomi sirkular di tingkat
masyarakat desa (Patunah & Pradani, 2024).
Limbah dari aktivitas peternakan diolah kembali
menjadi input bagi sektor pertanian, sehingga
terjadi  hubungan saling mendukung antara
peternakandan pertanian. Model ini tidak hanya
mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga
memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat
melalui pemanfaatan sumber daya lokal. Prinsip ini
sejalan dengan pendekatan pertanian berkelanjutan
yang menekankan pengurangan limbah, efisiensi
penggunaan sumber daya, dan pemanfaatan
kembali bahan organik untuk meningkatkan
produktivitas lahan (Aditama et al., 2024).

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan yang positif, keberlanjutan program
masih memerlukan beberapa tindak lanjut. Peternak
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masih membutuhkan pendampingan lanjutan untuk
menjaga konsistensi produksi, pengujian kualitas
pupuk agar sesuai dengan standar penggunaan,
serta penguatan aspek pengemasan danpemasaran.
Dengan adanya penggunaan, serta penguatan aspek
pengemasan dan pemasaran. Dengan adanya tindak
lanjut tersebut, pupuk organik yang dihasilkan tidak
hanya dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sendiri,
tetapi juga berpotensi menjadi produk usaha
kelompok. Oleh karena itu, kolaborasi peternak,
pemerintah  desa, penyukuh pertanian, dan
perguruan tinggi perlu dierkuat agar program
pengolahan libah ternak menjadi pupuk organik
dapat berkelanjutan dan meberikan dampak jangka
panjang bagi masyarakat.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakna di Desa Laikang, Kabupaten
Takalar, berhasil meningkatkan kapasitas peternak
dalam mengolah limbah ternak menjadi pupuk
organik padat dan cair berbasis teknologi tepat
guna. Peningkatan kapasitas tersebut terlihat dari
bertambahnya pengetahuan peternak mengenai
potensi pemanfaatan limbah ternak, meningkatnya
keterampilan dalam proses pengomposan dan
fermentasi, sertakemampuan peternak dalam
menggunakan bak kompos sebagai sarana produksi
sederhana. Penerapan tekno logi tepat guna dinilai
sesuai dengan kebutuhan masyarakat karena mudah
diaplikasikan, berbiaya rendah, dan dapat
dioperasikan secara mandiri oleh peternak. Elain
itu, kegiatan ini juga memberikan pemahaman awal
mengenai manajemen usaha, seingga peternak
mulai memahami peluang pengembangan pupuk
organi sebagai produk yang memiliki nilai
ekonomi. Secara umu, program ini berkontribusi
terhadap pengelolaan limbah ternak yang lebih
produktif, ramah lingkungan, serta mendukung
praktik pertanian berkelanjutan.
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